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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Peningkatan kadar kolesterol total dalam sirkulasi di atas normal merupakan 

tanda adanya gangguan metabolisme lipid yang disebut hiperkolesterolemia. Menurut 

Duntas & Brenta (2018), kadar kolesterol total yang normal adalah kurang dari 200 

mg/dL. Saat ini, hiperkolesterolemia masih meluas. Di seluruh dunia angka kejadian 

hiperkolesterolemia sekitar 45%, di Asia Tenggara 30%, dan di Indonesia 35%. Di 

Indonesia, 38,2% penduduk berusia 65-74 tahun mengalami kelebihan kolesterol, 

sedangkan penduduk berusia di atas 75 tahun memiliki kadar kolesterol yang sedikit 

lebih rendah (Hadriyati et al.,2023).  

Menurut Perhimpunan Dokter Spesialis Kardiovaskuler Indonesia (2017) pada 

tahun 2017 prevalensi hiperkolesterolemia karena kolesteroltotal >200 mg/dl sebesar 

39,8%. Apabila tidak dilakukan penanganan yang baik penderita hiperkolesterolemia 

akan mengalami penyakit kardiovaskular yang merupakan pembunuh nomor 1 didunia 

(Elon & Polancos, 2015). 

Jantung koroner merupakan penyakit yang menyerang pembuluh darah dan 

menyebabkan serangan jantung. Serangan jantung terjadi karena arteri tersumbat 

hingga menyebabkan terhambatnya saluran oksigen dan nutrisi ke jantung. Tetapi, 

penyakit yang paling umum adalah penyakit kronis aterosklerosis. Aterosklerosis 

disebabkan oleh penyempitan pembuluh darah untuk dialirkan ke otot jantung, hal ini 

terjadi karena tertimbunnya kolesterol atau protein lain yang berasal dari makanan yang 

masuk kedalam tubuh dan mengakibatkan pembuluh darah koroner menjadi tegang.  

(Ciccacci et al., 2021). 
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Penanggulangan atau terapi hiperkolesterolemia dapat dilakukan secara 

farmakologi dan non farmakologi. Secara farmakologi  mengkonsumsi obat penurun 

kolesterol salah satunya golongan obat-obatan dengan akhiran”-statin”. Golongan 

statin merupakan golongan obat antikolesterol lini pertama yang paling sering 

digunakan. Golongan statin terdiri dari simvastatin, rosuvastatin, atorvastatin dan 

lovastatin. Golongan obat tersebut bekerja dengan cara melalui penghambatan HMG-

KoA reduktase sebagai enzim pembatas laju dalam jalur biosintesis pembentukan 

kolesterol dari dalam hati (Ward et al., 2019).  

Secara non farmakologi dapat dibantu dengan mengkonsumsi makanan yang 

dapat membantu menurunkan kolesterol secara molekuler meliputi serat larut seperti 

beta-glucan, yang ditemukan dalam gandum, oat, dan barley. Beta-glucan dapat 

membentuk lapisan seperti gel di saluran pencernaan yang menangkap kolesterol dan 

membantu mengeluarkannya dari tubuh sebelum diabsorpsi. Selain itu, asam lemak 

omega-3, yang banyak terdapat dalam ikan berlemak seperti salmon, sarden, dan 

mackerel, dapat mengurangi kadar trigliserida dan meningkatkan kolesterol HDL 

(kolesterol baik). Ini membantu mengurangi risiko penyumbatan arteri. Juga, lemak tak 

jenuh tunggal dalam minyak zaitun dapat meningkatkan keseimbangan antara 

kolesterol LDL dan HDL dalam darah, sehingga menjaga kesehatan jantung.(Zou et 

al., 2022).  

Saat ini pengobatan kolesterol juga dikembangkan dengan terapi komplementer 

menggunakan bahan alam. Salah satu tanaman alternatif yang dapat digunakan sebagai 

antikolesterol dan juga memiliki aktivitas antioksidan adalah pakcoy, nanas, dan 

seledri. Adanya antioksidan akan menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi 

kekurangan elektron yang dimiliki radikal bebas dan menghambat reaksi berantai dari 

pembentukan radikal bebas. Salah satu mekanisme antioksidan dalam menghambat 

pembentukan kolesterol yaitu dengan menghambat sintesis kolesterol melalui enzim                        

3-hydroxy-3methylglutaryl Coenzym A (HMG CoA) reduktase (Yunarto et al., 2019).  
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Di dalam buah nanas terkandung enzim bromelin yang dapat mengurangi 

akumulasi lipid di hati. Enzim bromelin juga dikatakan dapat menurunkan kolesterol 

total, kolesterol ester dan trigliserida, asam lemak bebas serta gliserol di hati (Chen et 

al., 2022). Menurut penelitian Putri dkk. (2013), buah nanas juga mengandung vitamin 

C tingkat tinggi (24%), niasin dan mirisetin dapat meningkatkan performa profil lipid 

melalui produksi empedu melalui ekskresi kolesterol ekstrahepatik dan juga kandungan 

polifenol yang terkandung dalam buah nanas dapat melindungi sel – sel tubuh dari 

kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas serta kandungan enzim bromeolin yang 

mampu menurunkan kadar kolesterol dengan memecah lemak di usus, yang membantu 

membersihkan saluran pencernaan dan usus (Zuhrawati, 2014). Menurut Juliarti 

(2021), bahwa pakcoy memiliki kandungan vitamin C dan vitamin B yang berperan 

sebagai antioksidan dan juga terkandung vitamin E dalam jumlah yang sangat tinggi 

yang dapat mencegah oksidasi kolesterol jahat di dalam pembuluh darah. Menurut 

penelitian Saputra & Fitria (2016), pakcoy mengandung vitamin C yang terkait dengan 

metabolisme kolesterol dan fitosterol, yang menurunkan kadar kolesterol darah, dan 

berperan penting dalam pencegahan aterosklerosis. Menurut penelitian Harsa dkk. 

(2022), bahwa seledri mengandung flavonoid, tannin dan saponin dengan mekanisme 

kerja yaitu bekerja dengan mengurangi aktivitas HMG – CoA kolesterol reduktase dan 

dinyatakan mempunyai efek dalam menurunkan kolesterol LDL, yang dapat 

menyebabkan peningkatan kolesterol LDL serum darah yang signifikan dan 

meningkatkan konversi kolesterol menjadi asam empedu. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas masih sedikit sekali penelitian terkait 

tanaman diatas terkait dengan manfaatnya sebagai antikolesterol dan juga aktivitasnya 

sebagai antioksidan, Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan mengkombinasikan ketiga tanaman tersebut menjadi inovasi sebuah Healthy 

Juice yang di uji cobakan pada hewan coba terkait dengan potensinya sebagai 

antioksidan dan antikolesterol.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Dari latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:  

1) Apakah kombinasi healthy juice pokcoy, nanas dan seledri berpotensi dalam 

menurunkan kadar kolesterol total terhadap model mencit hiperkolesterolemia 

dibandingkan kontrol negatif ? 

2) Apakah terdapat perbedaan bermakna dari kombinasi healthy juice pokcoy, 

nanas dan seledri antara formula I dan formula II dalam menurunkan kadar 

kolesterol total terhadap model mencit hiperkolesterolemia  

3) Apakah kombinasi healthy juice pokcoy, nanas dan seledri berpotensi sebagai 

antioksidan dengan menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1- 

picrylhidrazil) ?  

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan umum  

Untuk mengetahui aktivitas antioksidan dan antikolesterol dari kombinasi 

healthy juice pakcoy, nanas, dan seledri terhadap model mencit hiperkolesterolemia. 

1.3.2 Tujuan khusus  

1) Untuk mengetahui potensi dari kombinasi healthy juice pakcoy, nanas, dan 

seledri dalam menurunkan kadar kolesterol total terhadap model mencit  

hiperkolesterolemia. 

2) Untuk mengetahui potensi dari kombinasi healthy juice pakcoy, nanas, dan 

seledri sebagai antioksidan dengan metode DPPH (2,2-diphenyl-1- 

picrylhidrazil). 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat teoritis  

Penelitian ini merupakan upaya penggalian informasi ilmiah dan dapat 

digunakan dalam menambah pengetahuan serta wawasan masyarakat mengenai 

besarnya potensi pengobatan alternatif khususnya dalam pemanfaatan bahan herbal 

yang di inovasikan dalam bentuk healthy juice.   

1.4.2 Manfaat praktis  

Diharapkan penelitian ini setelah melalui beberapa uji dapat memberikan 

informasi serta manfaat kepada masyarakat bahwa kombinasi healthy juice dapat 

dipergunakan untuk antioksidan serta antikolesterol.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Pakcoy (Brassica chinensis L.) 

Pakcoy (Brassica chinensis L.) meirupakan jeini is sayur-sayuran dalam fami illi i 

Brassi icaceiaei. Pakcoy (Brassica chinensis L.) meimpunyai i siisteim akar tunggang deingan 

cabang akar beirbeintuk bulat panjang meimanjang 30 sampai i 50 cm, Batang pakcoy 

(Brassica chinensis L.) meimpunyai i batang yang sangat peindeik dan beiruas-ruas seihi ingga 

hampi ir ti idak teirli ihat. Batang i ini i meinopang dan meimbeintuk daun. Pakcoy (Brassica 

chinensis L.) ti idak meimbeintuk krop, meimiili iki i daun halus dan tiidak beirbulu. Tangkai i 

daun, urat dan daunnya leibar dan kuat mi iri ip sawi i hi ijau, namun daunnya leibi ih teibal 

di ibandi ingkan sawi i (Damayanti et al., 2019). 

Eikstrak kasar dan fraksi i dari i bagi ian buah pokcoy meimiili iki i akti iviitas anti ioksi idan 

yang kuat pada einzi im glutati ion peiroksi idasei (GPx), supeiroksi ida di ismutasei (SOD) dan 

total anti ioksiidan (TAS) dalam sampeil darah teirgantung konsein- trasi i (Jan, 2018). Seilai in 

i itu, eifeik anti ikoleisteirol yang di imiili iki i oleih eikstrak eitanol 70% pakcoy di itunjukkan deingan 

ni ilai i EiC50 seibeisar 20,76 ppm. Keimampuan dalam meinurunkan koleisteirol diiseibabkan 

kareina adanya meitaboli it seikundeir seipeirti i alkaloi id, saponi in, dan tani in yang keiti iganya 

meimi iliiki i gugus karboni il C-O yang dapat meingi ikat gugus hiidroksi il pada koleisteirol 

seihi ingga meimungki inkan untuk dapat meinurunkan kadar kolesterol (Andriani & Ang-

graini, 2023).  
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Sumbeir: CABI i(2019, Gambar 2.4)  

 

2.1.1 Klasifikasi tanaman pakcoy  

Beirdasarkan pustaka, beiri ikut klasiifi ikasi i dari i tanaman pakcoy:  

Ki ingdom : Plantaei  

Di ivi isi i  : Speirmathophyta  

Keilas  : Di icotyleidonaei  

Ordo  : Rheioadaleis  

Fami ilii  : Brassiicaceiaei  

Geinus  : Brassiica  

Speisi ieis : Brassiica chi ineinsi is L. (Damayanti et al., 2019) 

2.1.2 Kandungan kimia tanaman pakcoy  

Sawi i hi ijau banyak meingandung vi itami in B, vi itami in C dan beita-karotein yang 

beirpeiran 2 seibagai i anti ioksi idan seirta teirkandung zat beisi i, kalsi ium dan fosfor (Juliarti, 

2021). Sawi i pokcoy meimi ili ikii akti ivi itas anti ioksi idan seibeisar 8,148 ppm meirupakan 

anti ioksi idan kuat. Antiioksi idan meimi ili ikii peiran seibagai i anti ikoleisteirol deingan beikeirja 

meinghambat HMG-CoA dan meini ingkatkan HDL seirum, hal i ini i di itunjukan deingan 

adanya peineili iti ian oleih (Andriani et al., 2023) bahwa Eikstrak sawi i pakcoy (Brassi ica 

Gambar 2.1 Tanaman Pakcoy 
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chi ineinsi is) beirpoteinsi i seibagai i anti ikoleisteirol yang diiliihat dari i hasi il ni ilai i EiC50 seibeisar 

20,76 ppm pada eikstrak eitanol 70% dan eikstrak eitanol 96% seibeisar 29,10 ppm. 

2.2 Buah Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.)   

Nanas (Ananas comosus (L.) Meirr.) meirupakan salah satu buah tropi is Iindoneisi ia 

yang pali ing teirkeinal oleih kareina keiunggulannya. Nanas tumbuh bai ik pada keiti inggi ian 

sampai i 500 m dpl pada daeirah yang meindapat si inar matahari i cukup. Ci iri i khas buah nanas 

adalah beirbeintuk taji i, teipi inya runci ing dan ada pula yang ti idak beirduri i. Buahnya bulat 

panjang deingan dagi ing buah beirwarna kuni ing muda. Di i Iindoneisi ia, nanas (Ananas 

comosus (L.) Meirr.) meirupakan salah satu buah yang banyak di igeimari i. Nanas tumbuh 

hampi ir di i seiluruh wiilayah Iindoneisi ia kareina i ikli imnya yang tropi is dan teirseidi ia seiti iap saat 

seipanjang musi im (Wijana et al., 2014)  

Eikstraksi i buah nanas deingan meitodei maseirasi i, pada uji i anti ioksi idan di ipeiroleih ni ilai i 

IiC50 seibeisar 0,1 µg/mL teirklasi ifi ikasi i kei dalam aktiivi itas antiioksi idan sangat kuat. 

Keimudi ian, mahkota dari i nanas yang meingandung bromeili in seibagai i einzi im proteioli itiik 

meinghasi ilkan ni ilai i IiC50 seibeisar 3624 µg/mL yang beirpeiran dalam akti ivi itas anti ioksi idan 

kateigori i seidang (Chabib et al., 2023; Saptarini et al., 2019). Eifeik dari i eikstrak buah nanas 

teirhadap profi il li ipi id pada heiwan coba di ikatakan dapat meinurunkan kadar LDL, 

tri igliiseiri ida, dan koleisteirol total, dan dosiis eikstrak nanas yang di ianjurkan untuk 

meini ingkatkan profi il liipi id adalah seiki itar 4 gram peir kapi ita peir hari i, yang hampi ir 

meirupakan dosi is normal (Putri et al., 2013).  
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Sumbeir: CABI i (2019, Gambar 2.5) 

Gambar 2.2 Buah Nanas 

2.2.1 Klasifikasi buah nanas  

Klasi ifi ikasi i dari i tanaman nanas adalah seibagai i beiri ikut: 

Ki ingdom : Plantaei  

Di ivi isi i  : Speirmatophytei  

Keilas  : Angiiospeirmaei  

Sub Keilas : Monocotyleidonaei  

Ordo  : Fari inosaei  

Fami ily  : Bromeili iaceiaei  

Geinus  : Ananas  

Speisi ieis : Ananas comosus (L.) Meirr. (Nugraheni, 2016). 

2.2.2 Kandungan kimia buah nanas  

Nanas meingandung banyak vi itami in C, ni iasi in, kalsi ium, fosfor, magneisi ium, zat beisi i, 

natri ium, kali ium, deikstrosa, sukrosa, poli ifeinol dan einzi im bromeioli inei, meinjadi ikannya 

obat yang ampuh untuk meingheinti ikan peinyeibaran peinyaki it seiri ius seipeirti i tumor dan 

ateiroskleirosi is (peinyeimpi itan peimbuluh darah). Vi itamiin C, niiasi in, dan Myri iceiti in 

di ipreidi iksi i mampu meimpeirbai iki i profi il li ipi id (Putri et al., 2013). Nanas meingandung 

bromeioli in yang meimbantu meimeicah leimak di i usus seihi ingga meimbantu meimbeirsi ihkan 
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saluran peinceirnaan dan usus (Zuhrawati, 2014). Eikskreisi i koleisteirol eikstra heipati ik 

di ibeintuk oleih Vi itamiin C guna meimpeirbai iki i profi il liipi id, yang meingarah pada 

peimbeintukan cai iran eimpeidu. Ni iasi in dalam dosiis tiinggi i meimpunyai i eifeik anti i 

di isliipi ideimi ia, Ni iasi in dapat meinurunkan koleisteirol dan asam leimak beibas dalam darah. 

Ni iasi in meingurangi i si inteisi is triigli iseiri ida deingan meinghalangi i ali iran leimak kei hati i, diitandai i 

deingan peineili iti ian yang teilah di ilakukan oleih (Putri et al., 2013) bahwa bagi i tiikus puti ih 

jantan dysli ipi ideimi ia, eikstrak nanas dapat meinurunkan kadar LDL, tri igliiseiri ida dan 

koleisteirol total, seirta meini ingkatkan kadar HDL. Dosi is eikstrak nanas yang di ipeirlukan 

untuk meimpeirbai iki i profi il liipi id hi ingga meindeikati i normal yai itu dosi is 4 g peir eikor peir hari i. 

2.3 Seledri (Apium graveolens L.) 

Tanaman seileidrii beirwarna hiijau, tiidak beirkayu, beiralur, beircabang dan dapat tumbuh 

seitiinggii hampiir satu meiteir. Daunnya juga ti ipi is majeimuk, leibar atau meileibar dari i pangkal, 

deingan seibagi ian beisar atau seiluruh tangkai i daun. Tangkai i daun ti iap daun beirukuran 1-

2,7 cm. bunga seileidri i bi iasanya soli iteir, deingan batang beirbeida dan keilopak lateiral 

teirseimbunyi i di i bawahnya. Akar meirupakan akar deingan seirabut yang leitaknya 

meinyampi ing pada keidalaman sampai i 30 cm dari i peirmukaan tanah (Oktaviani et al., 

2020). 

 

Sumbeir: CABI i  (2019, Gambar 2.6) 

Gambar 2.3 Tanaman Seledri 
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2.3.1 Klasifikasi tanaman seledri  

Ki ingdom : Plantaei  

Sub Kiingdom : Tracheiobi ionta  

Di ivi isi i  : Speirmatophyta  

Subdiivi isi i : Angiiospeirmaei  

Keilas  : Di icotyleidonaei  

Ordo   : Apiialeis  

Fami ilii   : Apiiaceiaei  

Geinus   : Apiium L.  

Speisi ieis  : Apiium graveioleins L. (Oktavi iani i eit al., 2020).  

 

2.3.2 Kandungan kimia tanaman seledri  

Meitaboli it seikundeir seipeirti i kalsi ium, zat beisi i, vi itami in A, vi itami in B1, vi itami in C, 

fosfor, gli ikosi ida, api in dan api iol dapat di iteimukan pada seileidri i. Tanni in, saponi in, 

furocoumari in, mi inyak atsi iri i, alkohol seiskuiiteirpein, dan asam leimak juga meirupakan zat 

lai in yang di iteimukan dalam seileidri i ti idak kurang banyaknya (Oktaviani et al., 2020). 

Flavonoi id yang teirkandung dalam seileidri i meirupakan i inhi ibi itor teirhadap einzi im HMG-

CoA reiduktasei seihi ingga dapat meinurunkan si inteisi is koleisteirol, seirta tanni in dan saponi in 

yang teirkandung meimi ili iki i meikani ismei keirja yang sama yai itu beikeirja deingan meingurangi i 

aktiiviitas HMG – CoA koleisteirol reiduktasei dan Koleisteirol LDL dapat meiniingkatkan kadar 

koleisteirol HDL dan meini ingkatkan konveirsi i koleisteirol meinjadi i 

asam eimpeidu (Harsa dkk, 2022).  
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2.4 Kolesterol  

2.4.1 Definisi kolesterol  

Koleisteirol adalah leimak yang di iteimukan di i seil-seil tubuh atau ali iran darah. Hal i ini i 

di ipeirlukan untuk produksi i hormon dan peimbeintukan di indi ing seil, namun kadar koleisteirol 

yang beirleibi ihan dalam darah dapat meinyeibabkan peinyaki it jantung koroneir dan strokei. 

Hati i meimproduksi i leibi ih dari i 80% koleisteirol tubuh seicara alami i. Makanan yang 

di ikonsumsii seipeirti i dagi ing, teilur dan susu hanya meinyumbang 20% dari i total koleisteirol. 

Koleisteirol LDL, koleisteirol HDL dan tri igli iseiri ida meirupakan bagi ian dari i koleisteirol total. 

Tiiga kateigori i kadar koleisteirol total: normal <200 mg/dL; ambang batas ti inggi i >200–239 

mg/dL; dan ambang batas tiinggi i >240 mg/dL (Husein et al., 2020).  

2.4.2 Klasifikasi kolesterol  

2.4.2.1 Koleisteirol total  

Jumlah koleisteirol yang di ibawa oleih seiluruh parti ikeil peimbawa koleisteirol dii dalam 

darah di iseibut koleisteirol total. Total koleisteirol yang dapat di ikatakan normal yai itu kurang 

dari i 200 mi iliigram peir deisi iliiteir atau mg/dL (Putri et al., 2013).  

2.4.2.2 HDL (Hi igh Deinsi ity Li ipoproteii in) 

HDL meirupakan li ipoproteii in deingan beirat jeini is yang ti inggi i. Di iproduksi i dari i leimak 

eindogeinous di i hati i dan meimi ili ikii kadar proteii in yang ti inggi i, seirta leimak total reindah. HDL 

seiri ing di iseibut koleisteirol bai ik kareina meimi ili iki i kandungan koleisteirol yang leibi ih reindah 

di ibandi ingkan LDL dan fungsi inya untuk meingi iki is koleisteirol. HDL meimbawa keileibi ihan 

koleisteirol dari i seiluruh jari ingan tubuh kei hati i. Jadi i HDL adalah li ipoproteii in yang 

meimbantu meinghi ilangkan keileibi ihan koleisteirol dari i jari ingan (Putri et a.l., 2013).  

2.4.2.3 LDL (Low Deinsi ity Li ipoproteii in) 

Kareina meimi ili iki i si ifat ateirogeini ik, LDL meirupakan koleisteirol jahat kareina mudah 

meineimpeil pada di indi ing bagi ian dalam peimbuluh darah dan meingurangi i peimbeintukan 

reiseiptor LDL. Aki ibatnya kadar koleisteirol LDL akan meini ingkat. Meikani ismei utama 
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kataboli ismei LDL adalah reiceiptor meidi iateid eindosi itosiis pada seil seipeirti i hati i maupun seil 

lai in. Eisteir koleisteirol dari i i intii LDL di ihi idroli isi is, meinghasi ilkan peimbeintukan koleisteirol 

beibas, yang di ipeirlukan untuk siinteisi is hormon steiroi id dan meimbran seil (Putri et al., 2013).  

2.4.2.4 Tri igliiseiri ida 

Leimak dan gli iseirol dari i makanan yang meirangsang i insuliin atau dari i asupan kalori i 

beirleibi ihan aki ibat asupan makanan beirleibi ihan meimbeintuk tri igli iseiri ida. Keileibi ihan kalori i 

keimudi ian di iubah meinjadi i tri igliiseiri ida, yang keimudi ian di isi impan di i bawah kuli it seibagai i 

leimak (Putri et al., 2013).  

2.4.3 Biosintesis kolesterol  

Seimua seil tubuh mampu meinghasi ilkan koleisteirol. Namun, sumbeir utama 

koleisteirol dalam tubuh manusi ia adalah hati i dan usus. yang di iproduksi i oleih tubuh seindi iri i. 

Tak hanya i itu, korteiks andreinal, teisti is, ovari ium (organ-organ yang meinghasi ilkan hormon 

steiroi id), aorta, dan kuli it banyak meimproduksi i koleisterol (Xing et al., 2015). 

Koleisteirol diisiinteisiis darii aseitiil-KoA meilaluii seirangkaiian reiaksii dii dalam siitosol 

di imana teirjadi i peimbeintukan aseiti il-KoA beirkondeinsasi i meimbeintuk aseitoaseiti il-KoA 

meimbeintuk 3-Hi idroksi il-3-Meiti ilglutari i-KoA (HMG-KoA). Einzi im HMG-KoA reiduktase i 

yang di igunakan dalam peimbeintukan meivalonat meingeindali ikan seiluruh si inteisi is 

koleisteirol. Koleisteirol yang beirasal dari i makanan, parti ikeil LDL di i jari ingan eikstraheipati ik 

(keicuali i usus), dan asam eimpeidu di i usus meinghambat aktiivi itas HMG-KoA reiduktasei di i 

hati i. Seilai in iitu, hati i di ipeingaruhi i oleih hormon teirteintu seipeirti i i insuli in dan ti iroi id yang 

meini ingkatkan akti ivi itasnya, seirta glukokorti ikoi id yang meinurunkan akti ivi itasnya. 
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Sumbeir: E iiilam e it al (2022, Gambar 2.1)   

Gambar 2.4 Biosintesis Kolesterol 

Keimudi ian, meivalonat meingalami i fosfori ilasi i meimbeintuk meivalonat pi irofosfat. 

Deingan cara deikarboksi ilasi i dari i rangkai ian proseis meivalonat, meinghasi ilkan produk akhi ir 

pada tahap i ini i yai itu i isopeinteini il pi irofosfat. Tahap teirseibut meili ibatkan moleikul i isopeinteini il 

pi irofosfat meimbeintuk geirani il pi iroposfat. Kondeinsasi i seilanjutnya dari i seinyawa i ini    I     

meimbeintuk farseini il pi irofosfat akan di iubah meinjadi i skualein deingan bantuan katali is 

einzi im skualein si intasei. Dari i skualein teirseibut keimudi ian di iubah meinjadi i eiskualein hi ingga 

teirbeintuknya koleisteirol.  
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2.5 Golongan Obat Statin 

 

Sumbeir: Ross e it al (2016, Gambar 2.2)  

Gambar 2.5 Klasifikasi Golongan Obat Statin 

2.6 Antioksidan  

Seinyawa yang di ikeinal seibagai i anti ioksi idan meimi ili iki i keimampuan meinangkap atau 

meineitrali isi ir radi ikal beibas seihi ingga meinceigah beirkeimbangnya peinyaki it deigeineirati if 

seipeirti i karsi inogeineisi is. Tubuh meinggunakan seinyawa anti ioksi idan seibagai i substansi inya 

untuk meineitrali isi ir radi ikal beibas dan meinceigah keirusakan seil normal, proteii in dan leimak. 

Kareina struktur moleikulnya, seinyawa i ini i dapat meintransfeir eileiktron kei moleikul radi ikal 

beibas tanpa meingganggu fungsi inya dan tanpa meimutus reiaksi i beirantai i radi ikal beibas 

(Werdhasari, 2014).  
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Sumbeir: We irdhasarii (2014, Gambar 2.3)   

Gambar 2.6 Klasifikasi Antioksidan 

Anti ioksi idan dapat di ikateigori ikan seicara luas kei dalam keilompok: (i i) alami i dan 

si inteitiis; (i ii i) polar dan non-polar; (i ii ii i) einzi imati ik dan non-einzi imati ik; (i iv) eindogein dan 

eiksogein; dan (v) meilalui i meikani ismei yang teirli ibat (Mirończuk-Chodakowska et al., 

2018). Anti ioksi idan meimi iliiki i akti ivi itas beirdasarkan tiiga meikani ismei, teirdi iri i dari i transfeir 

atom hi idrogein, transfeir eileiktron tunggal, dan kheilasi i logam (Kotha et al., 2022).             

Anti ioksi idan eindogein teirutama einzi im, seipeirti i supeiroksi ida di ismutasei (SOD), katalase i 

(CAT), glutati ion reiduktasei (GR), dan glutati ion peiroksi idasei (GPx). Di i si isi i lai in, 

anti ioksi idan eindogein non-einzi imati ik, seipeirti i glutati ion dan asam li ipoat, meirupakan produk 

dari i meitaboli ismei tubuh (Comeirt & Gokmein, 2018; Fiieirascu eit al., 2018). Anti ioksi idan 

peirtahanan li ini i peirtama (einzi imati ik) meingubah supeiroksi ida reiakti if dan hi idrogein peiroksi-

ida meinjadi i ai ir dan oksiigein. Anti ioksi idan non-einzi imati ik dapat beirti indak seibagai i peirta-

hanan li ini i keidua meilawan ROS deingan meinonakti ifkan radi ikal dan oksi idan seicara ceipat. 

Anti ioksi idan einzi imati ik seilanjutnya beirti indak seibagai i peirtahanan li ini i keiti iga yang teirli ibat 
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dalam deitoksi ifi ikasi i dan peimbuangan. Anti ioksi idan makanan, seipeirti i vi itami in, karoteinoi id, 

poli ifeinol, flavonoi id, dan bi ioflavonoi id, meirupakan anti ioksi idan eiksogein yang meimi ili ikii 

akti ivi itas i in viivo. 

2.7 Hubungan Aktivitas Antioksidan dan Kolesterol 

Kolesterol adalah molekul yang dapat menjadi masalah ketika terlalu banyak 

mengendap dalam arteri, meningkatkan risiko penyakit jantung. Oksidasi LDL adalah 

salah satu tahap awal pengendapan kolesterol di dinding yang dapat menyebabkan 

aterosklerosis. Antioksidan merupakan senyawa kimia yang dapat membantu melindungi 

sel – sel tubuh dari kerusakan yang disebabkan reaksi oksidatif (Yunarto et al., 2019) 

Adanya antioksidan akan menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi 

kekurangan elektron yang dimiliki radikal bebas dan menghambat reaksi berantai dari 

pembentukan radikal bebas. Salah satu mekanisme antioksidan dalam menghambat 

pembentukan kolesterol yaitu dengan menghambat sintesis kolesterol melalui enzim                        

3-hydroxy-3methylglutaryl Coenzym A (HMG CoA) reduktase dan penghambatan 

absorpsi kolesterol yang diperantai enzim lipase. Peningkatan aktivitas dari enzim lipase 

mempengaruhi peningkatan lipolisis trigliserida dalam jaringan adipose (Yunarto et al., 

2019).  

2.8 Mencit Putih Jantan (Mus Musculus) 

Mencit merupakan salah satu hewan yang sering dipakai untuk percobaan. 

Penggunaan mencit sebagai model laboratorium berkisar 40%. Mencit banyak digunakan 

sebagai hewan laboratorium karena memiliki kelebihan seperti siklus hidup relatif 

pendek, jumlah anak per kelahiran banyak, variasi sifat-sifatnya tinggi, mudah ditangani, 

serta sifat produksi dan karakteristik reproduksinya mirip hewan mamalia lain, seperti 

sapi, kambing, domba, dan babi (Nugroho, 2018).  
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Sumbeir:Yusuf (2022, Gambar 2.7) 

Gambar 2.7 Mencit Putih Jantan 

Adapun klasifikasi mencit menurut Yusuf (2022) adalah sebagai berikut:  

Kingdom : Animalia 

Class   : Mamalia  

Ordo   : Rodentia 

Famili   : Muridae  

Genus   : Mus  

Spesies  : Mus musculus 

Mencit jantan lebih banyak digunakan dalam penelitian karena aktif dalam 

beraktivitas, selain itu, mencit jantan juga tidak dipengaruhi oleh hormonal sebagaimana 

mencit betina (Nugroho, 2018). Pemilihan jenis kelamin jantan lebih didasarkan pada 

pertimbangan bahwa mencit jantan tidak mempunyai hormon estrogen, jikalaupun ada 

hanya dalam jumlah yang relatif sedikit serta kondisi hormonal pada jantan lebih stabil 

jika dibandingkan dengan mencit betina, karena pada mencit betina mengalami 

perubahan kondisi hormonal pada masa-masa tertentu seperti pada masa siklus estrus, 

masa kehamilan dan menyusui yang dapat mempengaruhi kondisi psikologis hewan uji 

tersebut. Selain itu tingkat stress pada mencit betina lebih tinggi dibandingkan dengan 

mencit jantan yang mungkin dapat mengganggu pada saat pengujian (Oktiansyah, 2015).  
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2.9 Metode CHOD – PAP  

Metode pemeriksaan untuk pengukuran kadar kolesterol menurut standar World 

Health Organization (WHO) adalah kolorimetrik enzimatik CHOD – PAP (Cholesterol 

Oxidase-Peroxidase Aminoantipyrine Phenol). Prinsip pemeriksaan dari metode ini yaitu 

kolesterol ester diurai menjadi kolesterol dan asam lemak menggunakan enzim kolesterol 

esterase. Kolesterol yang terbentuk kemudian diubah menjadi Cholesterol – 3 – one dan 

hidrogen peroksida oleh enzim kolesterol oksidase. Hidrogen peroksida yang terbentuk 

beserta fenol dan 4-aminoantipirin oleh peroksidase diubah menjadi zat berwarna merah. 

Intesitas warna yang terbentuk sebanding dengan kadar kolesterol dalam sampel dan 

diukur pada panjang gelombang 500 nm atau 546 nm (Verawati et al., 2017).  

Kelebihan dari metode CHOD – PAP antara lain hasil yang lebih akurat dan       

merupakan metode yang yang direkomendasikan oleh WHO atau merupakan gold standar 

untuk pengujian karena penggunaan sampel serum atau plasma. Kekurangan alat ini      

termasuk waktu evaluasi yang lama dan biaya yang relative tinggi (Rahman et al., 2021) 

2.10 Metode Penelitian Eksperimen  

Penelitian eksperimen atau percobaan (experimental research) adalah suatu penelitian 

dengan melakukan kegiatan percobaan (experiment), yang bertujuan untuk mengetahui 

gejala atau pengaruh yang timbul, sebagai akibat dari adanya perlakuan tertentu atau 

eksperimen. Ciri khusus dari penelitian eksperimen adalah adanya percobaan atau trial 

atau intervensi. Percobaan itu berupa perlakuan atau intervensi terhadap suatu variabel. 

Dari perlakuan tersebut diharapkan terjadi pengaruh atau perubahan terhadap variabel 

yang lain (Notoatmodjo, 2013) 

Tujuan utama penelitian eksperimen adalah untuk menyelidiki kemungkinan saling 

berhubungan sebab akibat dengan cara mengadakan intervensi atau mengenakan 

perlakuan kepada satu atau lebih kelompok eksperimen, kemudian hasil (akibat) dari 

intervensi tersebut dibandingkan dengan kelompok yang tidak dikenakan perlakuan 
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(kelompok kontrol). Rancangan penelitian eksperimen dikelompokan menjadi tiga, yaitu 

(Notoatmodjo, 2013) :  

1. Rancangan praeksperimen (pre experimental design) 

2. Rancangan eksperimen sungguhan (true experimental design) 

3. Rancangan eksperimen semu (quasi experimental design) 

2.11 Uji Statistik  

Uji statistik merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang mampu membantu 

banyak kehidupan manusia baik dalam bidang bisnis, pendidikan maupun pengambilan 

keputusan atau kesimpulan. Statistik merupakan sekumpulan cara atau aturan yang 

berkaitan dengan pengumpulan data, pengolahan atau analisis data yang diperoleh dalam 

bentuk angka. Dalam sebuah penelitian statistik sangat penting karena berkaitan dengan 

penarikan kesimpulan dari hipotesis penelitian (Robin Bastian Waruwu et al., 2022).  

Metode statistika dibagi menjadi dua kelompok, yaitu statistika deskriptif dan statistika 

inferensial. Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk 

menggambarkan atau menganalisis hasil penelitian, mempelajari ukuran nilai 

pengamatan (data). Statistika inferensial mencakup semua metode yang berhubungan 

dengan analisis Sebagian data (sampel) untuk kemudian sampai pada kesimpulan 

mengenai keseluruhan data induknya (populasi). Terdapat dua macam bagian statistik     

inferensia yaitu analisis parametrik dan non-parametrik (Muhid, 2019).  

2.11.1 Statistik Parametrik  

Analisis statistik parametrik digunakan untuk menganalisis data dengan syarat 

bahwa sampel harus terdistribusi normal yang diambil secara random, variabel yang 

digambarkan berupa skala interval atau rasio. Maka dari itu terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas. Beberapa uji normalitas yang dapat digunakan adalah Chi Square,                  

Kolmogorov Smirnof, Shapiro Wilk, dan Jarque Bera. Pemilihan jenis uji normalitas 

ditentukan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah jumlah data, seperti alasan           

pemilihan Shapiro Wilk dikarenakan jumlah data yang digunakan <50 (Muhid, 2019). 
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Beberapa jenis uji statistic inferensial dengan mode parametrik adalah Independent     

Sample T test, Paired Sampel T test, One Way ANOVA, dan Analisis Regresi  

2.11.2 Statistik Non Parametrik  

Metode statistik non-parametrik merupakan metode statistik yang dapat 

digunakan untuk menganalisis data yang berskala nominal atau ordinal dan tidak        

terdistribusi normal yang juga merupakan alternatif dari uji parametriknya. Terdapat       

beberapa jenis uji statistic inferensial dengan mode non-parametrik adalah                   

Mann-Whitney, Wilcoxon, Kruskal-wallis, dan lain – lain (Muhid, 2019). 
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2.12 Kerangka Konseptual  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kolesterol adalah molekul yang dapat 

menjadi masalah ketika terlalu 

banyak mengendap dalam arteri, 

meningkatkan risiko penyakit 

jantung. 

Seinyawa yang di ikeinal seibagai i 

anti ioksi idan meimi ili iki i keimampuan 

meinangkap atau meineitrali isi ir 

radi ikal beibas seihi ingga meinceigah 

Hubungan antioksidan dalam menghambat pembentukan 

kolesterol adalah dengan menghambat sintesis kolesterol 

melalui enzim 3-hydroxy-3methylglutaryl Coenzym A 

(HMG CoA) reduktase dan penghambatan absorpsi 

kolesterol yang diperantai enzim lipase. 

Menurut sejumlah penelitian pakcoy memiliki senyawa flavonoid dan memilki 

aktivitas antioksidan sebesar 8,148 ppm merupakan antioksidan kuat. Eikstraksii 

buah nanas deingan meitodei maseirasii, pada ujii antiioksiidan diipeiroleih niilaii IiC50 

seibeisar 0,1 µg/mL teirklasiifiikasii kei dalam aktiiviitas antiioksiidan sangat kuat. 

Serta kadar flavonoid dalam seledri sebanyak 50,39 mgQE/100 g (Andriani et 

al., 2023; Harsa dkk, 2022 ; Saptarini et al., 2019 ) 

Di iduga kombi inasi i heialthy jui icei pokcoy, nanas dan se ileidrii beirpoteinsi i dalam 

meinurunkan kadar koleisteirol total teirhadap modeil meinci it hi ipeirkoleisteiroleimi ia.  

Di iduga kombi inasi i heialthy jui icei pokcoy, nanas dan se ileidrii beirpoteinsi i seibagai i 

anti ioksi idan deingan meinggunakan metode DPPH   
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2.13 Hipotesis  

1) Di iduga kombi inasi i heialthy jui icei pokcoy, nanas dan seileidri i beirpoteinsi i dalam    

meinurunkan kadar koleisteirol total teirhadap modeil meinci it hi ipeirkoleisteiroleimi ia 

dibandingkan kontrol negatif.  

2) Diduga kombi inasi i heialthy jui icei pokcoy, nanas dan se ileidri  formula I dan formula 

II tidak memiliki perbedaan yang signifikan.  i    

3) Di iduga kombi inasi i heialthy jui icei pokcoy, nanas dan seileidrii beirpoteinsi i seibagai i anti i-

oksi idan dengan menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1- picrylhidrazil). 


